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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Kehamilan adalah proses fisiologis yang kompleks dan 

memerlukan pemantauan yang cermat untuk memastikan kesehatan ibu 

dan janin. Pemeriksaan antenatal secara rutin sangat penting untuk 

mendeteksi potensi komplikasi dan mendukung kesehatan fisik serta 

mental ibu hamil (Elvia et al, 2023). Salah satu indikator kesehatan janin 

yang penting adalah gerakan janin yang cukup, yang dapat menjadi tanda 

kesejahteraan janin. Gerakan ini biasanya mulai dirasakan oleh ibu hamil 

pada trimester kedua dan menjadi semakin aktif seiring dengan 

pertumbuhan janin. Penurunan atau perubahan pola gerakan janin dapat 

menjadi sinyal adanya masalah kesehatan yang memerlukan perhatian 

medis lebih lanjut (Sari et al., 2022).Pemantauan gerakan janin secara 

rutin dapat membantu ibu hamil untuk lebih memahami kondisi janin dan 

mendeteksi potensi komplikasi lebih awal. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa ibu yang aktif memantau gerakan janin memiliki 

tingkat kecemasan yang lebih rendah dan lebih mampu mengenali tanda-

tanda peringatan yang mungkin muncul selama kehamilan (Halimah et al, 

2021). Pemantauan gerak janin sangat penting untuk mendeteksi risiko 

hipoksia janin atau komplikasi lain yang berbahaya, karena perubahan 

dalam pola gerakan dapat menjadi indikator awal adanya masalah
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kesehatan yang serius. Penurunan frekuensi atau intensitas gerakan janin 

sering kali menunjukkan bahwa janin mungkin mengalami kekurangan 

oksigen, yang dapat berujung pada konsekuensi yang fatal jika tidak ditangani 

dengan cepat (Pratiwi et al, 2023). 

Gerakan janin biasanya mulai dirasakan oleh ibu hamil pada usia 

kehamilan antara 18 hingga 25 minggu, yang sering kali menjadi momen yang 

menggembirakan dan menandakan bahwa janin berkembang dengan baik di 

dalam rahim. Pada periode ini, ibu mulai merasakan gerakan yang dikenal 

sebagai "quickening," yang merupakan tanda bahwa sistem saraf dan otot 

janin telah berkembang cukup untuk menghasilkan gerakan yang dapat 

dirasakan (Hastuti et al, 2022). Frekuensi dan pola gerakan janin dapat 

berubah seiring bertambahnya usia kehamilan, di mana pada trimester 

pertama, gerakan janin mungkin masih sangat terbatas dan sulit dirasakan oleh 

ibu. Namun, seiring dengan pertumbuhan janin yang semakin pesat pada 

trimester kedua dan ketiga, ibu akan mulai merasakan gerakan yang lebih kuat 

dan teratur, seperti tendangan dan dorongan, yang mencerminkan 

perkembangan sistem saraf dan otot janin (Sari et al, 2023). Berkurangnya 

gerakan janin dapat menjadi tanda adanya gangguan pertumbuhan intrauterin 

(IUGR) atau bahkan ancaman keguguran dan stillbirth, yang menunjukkan 

bahwa janin mungkin mengalami masalah serius dalam perkembangan atau 

kesehatannya. Penurunan frekuensi gerakan ini sering kali mengindikasikan 
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bahwa janin tidak mendapatkan cukup oksigen atau nutrisi, yang dapat 

berakibat fatal jika tidak ditangani dengan segera (Nugroho et al, 2023). 

Banyak ibu hamil yang belum sepenuhnya memahami pentingnya 

menghitung gerakan janin dan kapan mereka harus segera mencari 

pertolongan medis, yang dapat berpotensi mengancam kesehatan janin dan 

ibu. Pengetahuan yang kurang mengenai tanda-tanda peringatan, seperti 

penurunan frekuensi gerakan janin, dapat menyebabkan keterlambatan dalam 

penanganan masalah kesehatan yang serius, seperti hipoksia atau gangguan 

pertumbuhan intrauterin (Sari et al, 2023). Faktor-faktor seperti rendahnya 

pendidikan, akses informasi yang terbatas, serta kurangnya edukasi dari 

tenaga kesehatan dapat menyebabkan defisit pengetahuan di kalangan ibu 

hamil mengenai pentingnya menghitung gerakan janin dan tanda-tanda 

peringatan yang harus diwaspadai. Ketidakpahaman ini dapat mengakibatkan 

keterlambatan dalam mencari pertolongan medis, yang berpotensi 

membahayakan kesehatan janin dan ibu (Halimah et al, 2023). 

Oleh karena itu, edukasi sangat penting dalam meningkatkan 

kesadaran ibu untuk melakukan pemantauan gerak janin secara mandiri, 

sehingga mereka dapat lebih proaktif dalam mengenali tanda-tanda peringatan 

yang mungkin menunjukkan masalah kesehatan pada janin. Program edukasi 

yang efektif dapat membantu ibu hamil memahami pentingnya pemantauan 

gerakan janin dan memberikan informasi yang diperlukan untuk mengambil 
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tindakan yang tepat jika terjadi perubahan yang mencurigakan 

(Wulandari.2023).  

Berdasarkan data tersebut, maka peneliti tertarik untuk melalukan 

studi kasus edukasi pada ibu hamil dengan defisit pengetahuan tentang 

pemantauan gerak janin di wilayah kerja UPTD Puskesmas Kemalaraja Tahun 

2025. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimanakah Edukasi Ibu Hamil Dengan Defisit Pengetahuan 

Tentang Pemantauan Gerak Janin Di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas 

Kemalaraja Tahun 2025. 

C. Tujuan  

1. Tujuan Umum 

Mendeskripsikan Edukasi Ibu Hamil Dengan Defisit Pengetahuan 

Tentang Pemantauan Gerak Janin Di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas 

Kemalaraja Tahun 2025. 

2. Tujuan Khusus  

a. Mendeskripsikan Penerapan Edukasi Ibu Hamil Dengan Defisit 

Pengetahuan Tentang Pemantauan Gerak Janin Di Wilayah Kerja 

UPTD Puskesmas Kemalaraja Tahun 2025 . 
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b. Mendeskripsikan hasil implementasi tentang Edukasi Ibu Hamil 

Dengan Defisit Pengetahuan Tentang Pemantauan Gerak Janin Di 

Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Kemalaraja Tahun 2025 

 

D. Manfaat  

1. Pasien  

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman ibu hamil 

tentang pentingnya pemantauan gerak janin sebagai salah satu indikator 

kesehatan janin.  

2. Keilmuan  

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dalam pengembangan ilmu 

keperawatan maternitas, khususnya dalam aspek edukasi dan pencegahan 

komplikasi kehamilan melalui pemantauan gerak janin. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut terkait 

strategi peningkatan kesadaran ibu hamil dalam melakukan pemantauan 

kehamilan secara mandiri ibu. 

3. UPTD Puskesmas Kemalaraja 

Penelitian ini dapat membantu UPTD Puskesmas Kemalaraja dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan antenatal care (ANC) dengan 

menambahkan aspek edukasi pemantauan gerak janin dalam program 

penyuluhan kesehatan ibu hamil.  
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